. PERANAN SWASTA - MA{_
'PROSES INDUSTF TALISASI: |

PENDAHULUAN

Industriaiisasi di suatu negara memiliki berbagai tujuan. Dari segi
ekonomi,’ mdustnahsasz bertujuan untuk melaksanakan modernisasi dalam
siruktur ekonom1 sehmgga pendapatan nasional dapat- ditingkatkan,
nenyeémkam iapangan kerja barn, menmgkatkan produkiivitas, melepaskan
dm ‘dari ketergantungan Lerhada;a lua; negerl dan mmdukung se}ctor perta~

indusir;ahsa& bukan sa}a bertu;uan ekonomzs akan tetapi 3uga pohtw
pertahanan dan sesml Namun demikian, norma-norma efisiensi dalam pro—
duksi, pemblayaan pemasaran dan ienaga kerja harus tetap memegang
peranan penting dalam industrialisasi, sehmoga dengan demikian produk-
produk. yang dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat dan mampu ber-
saing, baik i pasaran luar negen maupun di pasaran dalam negen terhadap
barang-barang impor.

Untuk menyukseskan industrialisasi, pemerintah mempunyai peranan vang
tidak kecil artinya, yaitu dalam ‘menciptakan iklim ekonomi yang sehat dan
stabil, sedangkan pihak swasta juga mempunyai peranan yang penting, vaitu
dalam membina dan memajukan kewiraswastaan, Dengan demikian dapat
disimpulkan, bahwa industrialisasi merupakan proyek nasional vang sangat
besar yang tidak hanya melibatkan pihak pemerintah, akan tetapi juga pihak
swasia.

Dalam makalah ini kami ingin meneropong perkembangan industri di
negara kita dan juga beberapa aspek yang berkaitan dengan industrialisasi.

_°i\_f_ia;§aalgi__h disampaikan pada Seminar Industrialisasi Dalam Rangka Pembangunan Pasional,
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Perln kami tekankan di sini, bahwa **frame of reference” yang digunakan
dalam -na;caiah lm hanyalah terbaias pada industri manufakiur (manafaciur—
ing industry).

PERKEMBANGAN INDUSTRI DI INDONESIA

Dibandingkan dengan negara-negara ASEAN lamnya perkembangan in-
dustri di Indonesia sangat terlambat. Pertumbuhan yang cepat baru terlihat
dalam pemerintahan Orde Baru, berkat usaha pemerintah untuk memajukan
pertumbuhan industri di negars kita. Perkembangan industri di Indonesia
dapat dibagi dalam 2 tahap, vaitu tahap pertama, vang dimulai dari
kemerdekaan Indonesia sampai dengan tahun 1966, Xemudian tahap kedua,
yang berlangsung dari tahun 1967 sampai sekarang.

a. 1943 - 1966

Sejak proklamasi kemerdekaan sampai tahun 1950 belum banyak perha-
tian dapat diberikan kepada perkembangan industri. Ini disebabkan karena
dalam revolusi fisik kita sibuk mempertahankan kemerdekaan dan kesatuan
negara kita, dan hampir tidak ada waktu untuk memikirkan hal-hal yang
berhubungan dengan industrialisasi. Baru sesudah pemulihan kedaviatan
terlihat adanya usaha-ussha ke arah itu. Pada tahun 1951 telah dibeniuk
Panitia Industrialisasi vang ditugaskan uniuk memberikan saran-saran kepada
pemerintah mengenai industrialisasi Indonesia. Dalam laporannya, badan
tersebut berpendapat sebagai berikui:

i, Bahwa keadaan ekonomi Indonesia pada waktu itu (1951) memaksa
pemerintah yang memimpin perkembangan ekonomi dengan memperha-
tikan pula inisiatif swastz. Jadi pemerintah di sini berperan sebagai
*agent of development®’.

ii. Tujuan industrialisasi adalah: Pertama, untuk mencapai struktur
ckonomi yang seimbang. Kedua, untuk menampung tenaga kerja baru
akibat pertambahan penduduk; dan ketiga, untuk meningkatkan penda-
patan nasional.

iii. Dasar industrf adalah industsi kecil dan industri sedang.

Selanjutnya dalam tahun lima puluhan sempat dibentuk Dewan Perancang
Masional (Depernas} yang merupakan pelopor Badan Perencanaan Pem-
bangunan Nasional (Bappenas) yang sekarang., Beberapa cetak biru telah
dihasilkan, termasuk Rencana Pembangunan Semesia 8 tahun yang dimulai
pada tahun 1961 dan berakhir pada tahun 1968, Karena perkembangan politik
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strategl industrialisasi di Indonesia. Mengenai jenis teknologi vang akan
dipakai seria pameran utamanya dalam proses tersebut, apakah 100%:
pemeriniah atay campuran antara pemeriniah dan swasta, masih belum jelas, o

b. 1957— 1981

3@321?{ permulaan Orde Baru, arei proses industrialisasi makin jelas. Juga - - .
perhatrm akan mendesahnya pengembangan industri, di samping pengem-

baﬂgan sektor pertanian, makin nyata. Hal itu dapat dilihat dari Repslita 1
dan Repf:i;fa I1. Dalam Repelita 111 digariskan bobot yang makin besar dalam
pembangunan sektor industri, Sektor industri diharapkan akan mendapaikan
bobot yang Eebxh besar lagi dalam Repelita 1V,

Dalam Repehta i, mdasm dikembanghan untuk menunjang sektor per"cau_
nian, Repelita I, meningkatkan pembangunan industri vang mengolah bahan
mentah rnen;adx bahan baku, dan Repelita Ifl, meningkatkan pembangunan
mciusm vang mengolah bahan baku menjadi barang jadi. Selanjutnya dalam
Repehta 1v, menmgkati{an Pembangunan indusiri yang dapat menghasﬂkan
mesin-mesin untuk industsi, baik industri berai maupun indusiri rmgan -
Sektor industri dalam Repelita III ini diharapkan akan mempunyal peranan
pentmg daiam meneapai terwujudnya Trilogi Pembangunan, yaitu:

- ?emerataan pembangu“zan dan hasil-hasilnya;
- Perfumbuhan ekonomi yang cukup tinggi;
- St_abih'ta_s na__sion_al yang sehat dan dinamis.

Daiam Repehta III permmbuham ekonomi diharapkan sebesar rata»rata'
6,5 per tahun, Dalam Jjangka waktu yang sama diperkirakan, bahwa 1a3uj
pem,mbuhan sektor industri akan mencapai rata-rata 11% per tahun. Kenva-
taan selama 10 tahun terakhir ini menunjukkan, bahwa pemeriniah telah:
menyedsakaﬁ peranan yang Ieblh Inas kepada pihak swasta dalam proses in-.
dustrxai;sasx '

Dibandingkaﬁ dengan ﬁegara»negara maju, posisi industri Indonesia masih
dalam tahap permulaan, bahkan masih mernpakan embrio dalam beberapa
b1dang tertentu. Ke:iudupan ekonomi Indonesia masih didominasi cleh sekior
pertanian dan pertambangan. Penghasil devisa utama Indonesia adalah
ekspor mmyak bumi dan hasil pertanian, sebagai bahan mentah atau setengah
jadi. Pertumbuhan Jindustri Indonesia akhir-akhir ini secara prosentual
memang ccpat yaztu selama Pelita 11 1 mencapal laju 12% per tahun, dengan
perincian: pertumbuhan industri ringan sebesar 10-14% per tshun, industri
Hmia 6 industr Ineam 17-1200 osdanolon smartrir i mse o dogoemd  femadd
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- Selama Repelita I1 pertumbuhan tenaga kerja yang aktif di bidang industsi
hanya 6% per tahun. :

Jumiah industri menurut ukurannya, berdasarkan sensus indusiri
1974-1875, adalah sebagai berikut;

Ukuran Jumlah Persen
Industri kecil { 5-19 karyawan) 48.221 87,2
Industri sedang (20-99 karyawan) 5.746 10,4
Industri besar (IGO0 karyawan atau lebih) 1,306 2.4
' 55.273 G0

Dari uraian sederhana di atas makin jelas, bahwa dunia industsi 4i In-
donesia masih dalam taraf permulaan; masih banyak yang dapat dikerjakan,
dan cakrawala kegiatannya masih terbuka luas.

Sebagian besar dari industri di Indonesia berukuran kecil, vang masih jauh
untuk dapat memenuhi kebutuhan rakyat Indonesia yang berjumlah 151 juia
pada tahun 1981. Jelas kiranya, bahwa peningkatan pembangunan industri
sedang dan besar yudah sangat mendesak.

Perkenankaniah dalam kesempatan ini kami juga menjelaskan mengenai
industri permobilan di Indonesia.

Industri permobilan memegang peranan yang sangat penting dalam perm-
bangunan ekonomi di Indonesia, yakni untuk memperlancar angkutan
penumpang dan barang. Walaupun Indonesia terdiri dari 13.667 pulau (992 di
antaranya berpenduduk), angkutan jalan raya ternyata memegang peranan
yang jauh lebih besar daripada peranan angkutan laut. Berdasarkan survei
Departemen Perhubungan yang bekerja sama dengan Departemen Pekerjaan
Umum, selama tahun 1980/1981, dari 100 juta ton lebih barang vang diangkut
antar kabupaten, 74% di antaranya berlangsung melalui jelan raya, 22%
melalui laut dan sungai, dan hanya 4% melalui udara. Selama tahun yang
sama, dari 500 juta lebih perjalanan angkutan penutmpang, 92% 4di antaranya
berlangsung melalui jalan raya, 5% melalui kereta api, 2% melalui laut dan
sungai, dan hanya 1% melalui vdara. Berdasarkan studi tersebut hal itn
disebabkan oleh pertumbuhan yang cepat dari automotive industri di In-
donesia, di samping perbaikan dan periuasan sarana jalan raya. Dewasa ini
jumiah mobil di dasrah-daerah Luar Jawa masih sangat kurang, terlebih-lebih
dengan semakin ditingkatkannya pembangunan di daerah-daerah tersebut.

—-— @ wa
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muu:mwgum.

Dagrah .. . : Jemlah . Persentase Luas Daerah Persentase. .
mobil Km? i

. Sumatera 176.7648 17,1 473,806 24,67

. fakarta 285,149 28,1 5% 6,03

. Jawa {di luar Jakarta) ’ 453.495 44,0 131.597 6,86
Kalimantan. ..« . o« . .. 30,617 3,0 536,460 2810 - .
. Sulawesi.. . "L 4 L .. 37.216 3.6 189,216 9,86 -
. Daerah cia,erah lain - o B 43.294 4.2 584.974 30,48
_Indonesm % o 1030.337 100,0 1.919.443 100,00 .o

Data di atas menunjukkan, bahwa Jawa {termasuk Jakaria} vang luasnva
hanya 6,9% dari luas Indonesia, telah menyerap 72,1% dari jumlah mobil
vang ada di Indonesia, sedangkan Jakarta yvang luasnya hanva 0,03% dari luag:
Indonesia telah menyerap 28,1% daripadanya. Selama periods 1973-1579:
jumnlah mobil di Indonesia telah mengalami kenaikan vang lebib besar diban-
dingkan dengan laju pertumbuhan penduduk. Hal ini dapat dilihat dari rasio
jumlah mobil per 1,000 peaduduk. Dari tahun 1973 sampai tahuﬁ 1978 angka"
tersebut telah memngkat dari 3,8 menjadi 7,1. :

BEBERAPA ASPEK INDUSTRIALISAS]

Stratesgi Industrialisasi

Dalam bab pendahuiu_an telah diuraikan tujuan industrialisasi, yang pada
hakikatnya tidak saja dipengaruhi faktor-fakior ckonomis, tetapi juga
memperhatikan faktor-fakior sosial, politis dan pertahanan. -

Dalam meletakkan dasar-dasar bagi proses industrialisasi ini, kiranyaf DEn-
ting sekali menentukan sirategi manakah vang harus digunakan untuk men-
capal tujuan tersebut. '

Dari pengamatan yang kami lakukan, arah dan jalan vang selama ini
digariskan dan ditempuh Pemerintah Republik Indonesia adalah yang terbaik,
yaitu:

a. mengembangkan industri dasar sebagai sumber produksi bahan-bahan
kebutuhan pembangunan dan bahan dasar industri menengah dan ringan,
di samping berfungsi pula sebagai penghaqli devisa;

b. mengembangkan industri menengah dan kecil yang menghas;;kan substi-
tusi barang impor. Beberapa unit produksi yang dapat memanfaatkan
tersedianya bahan baku 4i dalam neseri danzt nula berfunes) cehaosal nemo.
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Dengan perhitungan yang cermat dan pengarahan yang seksama kiranya kita
toleh berbesar hati bahwa pertumbuhan industrialisasi dapat dipercepat.

Peranan Sekior Swasta

Dalam Garis-garis Besar Haluan MNegara 1978 antara lain disebuwan
bahwa untuk meningkatkan partisipasi masyarakat vang lebih aktifr da];am
pembangunan, maka perluasan dunia usaha swasta nasional haruslah men-
dapat- perhatian yang sungguh-sungguh. Memang dalam pembanginan
shonomi pada umumnya, dan pertumbuban industri pada khususaya, sekior
swasta memegang péranan penting. Hal ini terlihat secara menyolok dinegara-
segara Barat dan Jepang. Sejarah dari negars-negara Eropa Barat di masa
lampav menunjukkan, bahwa sektor swastalah yang mencetuskan pertum-
bBuhan ekonomi vang tinggi.

Di kawasan Asia, Jepang telah mempelopori pembangunan ekonomi 4i
abad ke-19. Setelah mendapatkan dorongan yang besar dari pihak pemerin-
tah, maka pada bagian kedua dari abad ke-19, timbullah sejumlah Mirading
fiouses’ swasia di negara tersebut, yang kemudian dikenal dengan nama Sogo
Shosha. Peranan ""trading houses’’ tersebut sangat besar dalam pembangunan
ekonomi Jepang.

31 beberapa negara komunis, seperti Yugosiavia dan Hongaria, peranan
swasta dalam batas-batas terteniu ielah diperkenankan, dengan maksud uniuk
memajukan sektor pertanian, industri kecil, dan jasa.

Di Indonesia, peranan swasta dalam bidang industri, khususnya industri
manufal Ktur, cukup meyakinkan. Pertumbuhan cepat dalam  industri
manufakiur terjadi terutama seiak jaman Orde Bary. Dalam periode
1971-1980, laju pertumbuhan GDP adalah sebesar 7,86% per  {ahum,
sedangkan laju pertumbuhan industri manufaktur adalah 13,80 % per tahun,
Dari tahun 1971 ke tahun 1980, peranan industri manufaktur dalam GDP
telah mengalami peningkatan dari 8,8% pada tahun 1971 menjadi 14,32%
pada tahun 1980 (atas harga konstan 1973).

Peranan Pemerintah dan Kebijaksanaannya
a. Pembagion Jelos Sekior Pemerintah, Koperosi dan Swasta

Semenjak Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya, secara praktis
perusahaan negara, swasta dan koperasi telah langsung melibatkan diri dalam

pembangunan ekonomi. Perusahasan negara iampil di dalam memberi arti
e munt " dmem 0 ogmmeend B Tt T T A e
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‘menguasai ‘hidup orang banyak; dan kedua: pelaksanaan wewenang negar::i o
_:"akan bumi, air,; dankekayaan'yangiterkandung: dixdalamnya bagi kemakmur. -
-ansrakyaty Koperasi adalahlembaga ekonomi vang ‘berwatak sosial, vaitn

sebagai usaha bersama bérdasarkan asas'kekeluargaan, dan digunakan pula -
sebagal salah satu wadah wiama uniuk membing kemampuan golengan eko-
nomi kecil. Usaha swasia dimiliki dan dskeloia oleh pihak swasta dengan tug:_'_'-_-

juan utama untulx memperoleh iaba.

Kalau kita memperhaiikan perkembangan E(etiga, 1embaga tersebut tes»_'_'-_' §
Rpyata masxh belum terciapat baaas baias yang nyata bagi bzdang usaha masmg— \:
“ﬂasmg : b . : o :

Seypgyany&i_' di asa _mendafang .c;_ie;i}zét :dii_eﬁtuk:in" batas-batas yang lebih
jelas mengenai sekior-sekior mana yang merupakan bidang usaha pemerintak,
koperasi dan swasta. ... . - A :

b. Mencﬁpf&kmi Thiint ymfg 'S.'ehéf. bagi Pért‘wnbukan fn?ésmsi Swasia

Investasi swasta berorientasi pada laba yang dapat diharapkan di masa
mendatang, dan karena itu sangat terpengaruh oleh investment climate”
yvang ‘ada. Unsur-unsur yang mempengamhl 1khm lersebul dapat dipermcz
sebagal di bawah ini: - s :

I) Adanye Kemanrapan Kandzsz Usaha -

" Pada umumuya para invesior swasta berpegang pada kebijaksanaan peme-
rintah yang‘ada dan mengharapkan agar kebijaksanaan tersebut di kemu-
dian hari tidak akan mengalami perubahan yvang dapat merugikan investor-
mvestof tersebut, Karenanya peniing sekali diusahakan agar supava

terdapat konsistensi' dalam’ peraturan-peraturan dan kebijaksanaan peme-
rintah, sehingga para mvesﬁor tidak ragu-ragu melakukan investasi dalam
usaha barunya :

2) Pemberzan Incent:ve Xepada Invesror

Hal ini sudah dilakukan oleh BEKPM dan mencakup berbagal fasifitas
sebagai berikut: '

a) Dalam bidang perpajakan: permatihan modal untuk investasi, pembe-
basan bea meterai modal, tax holiday, investment allowance, pembe-
basan pajak dividen, kompensasi kerugian, penghapusan vang diperce-
pat, dan pembebasan bea balik nama atas kapal.

by Bea maosuk: pembebasan/keringanan bea masuk dan pungutan-
punguian lainnya atas mesin/peralatan vang dipertukan untuk produk-
si, pembebasan/keringanan bea masuk dan pungutan lain untuk bahan

[T T P [ U Ui PE AR JUNE SUUSII AU TS SR S JUR S
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¢} Jaminan transfer: bagi investor asing untuk keuntungan perusahaan

sesual ketentuan perpaiakan, biaya-biaya yang berhubungan dengan

penggunaan ienaga asing, pelunasan pokok pinjaman, penyusutan zlai-
alat tetap dan kompensasi dalam hal nasionalisasi,

Penting sekali pemberian incentive tersebut dapat tetap dipertahankan.

3} Bimbingen don Pengarchan

Program yang telah digariskan oleh pemeriniah daiam bidang industri
tertentu (kendaraan, elektronika, dan sebagainya) diawaii dengzn tahap
perakitan yang kemudian harus menuju ke full-manufacturing, Khusus-
nya bagi perusahaan patungan PMA, kiranya penting sekall bimbingan
dan pengarahan pihak pemerintah, untuk secara pragmatis menentukan
jadwal menuju ke fuil-manufacturing, sehingga memperbesar nilal tambah
dari produk vang dikasilkan, dan memanfaatkan teriadinya transfer of
technology,

4) Pemberian Informasi yang Memadoi

Yang dibutubkan oleh para calon investor dalem negeri adalah informasi
mengenai bidang-bidang usaha yang terbuka bagi mereka, besarnya pro-
duksi dibandingkan dengan permintaan, kapasitas produksi vang telah
ada, di mana letak dan potensi pasaraunya, income distribution dari
penduduk dan sebagainya. Di Indonesia informasi semacam itu masih
sangat langka. Para calon investor yang mempunyai kemampuan dapat
melakukan studi sendiri, atau meyerahkan studi tersebut kepada konsul-
tan. Ada kalanya hasil studi yang diperoleh menyesatkan, karena .didasar-
kan atas perkiraan-perkiraan yang kasar. Sebagai akibatnya, sering terjadi
investasi vang salah arah, schingga mengakibatkan pemborosan modal
yang besar, Adanya sumber informasi yang kompeten akan sangat mem-
bantu terutama bagi pengusaha di daerah vang karena iokasi dan kemam-
puannya belum mempunyai “access’ kepada informasi itu. Data-data
impor berbagal jenis mesin dan kebutuhan lainnya akan memberikan
gambaran akan kesempatan yang terbuka bagi mereka untuk melebarkan
usahanya.

Alib Telknologi

Dalam proses industrialisasi, ieknologi merupakan faktor kunci pula.
Teknologl merupakan hasil dari penelitian dan pengembangan, sehingga

Loty airsmem falrim oot cmemmemt oot Inaode oo o .
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s>ebagallustrasi dapat dikemukakan di sini, bahwa di negara-negara maji,
.persentase; dana R.& D terhadap produk brute nasional berkisar sekitar 2%,
sedanghkan ~di’ negara-negara: berkembang ‘hanya-sekitar 0,2%. Menglngat" '
adanya perbedaan angka absolut vang besar antara GDP di negara maju dan _
di negara berkembang, dapat dibayangkan beiapa besarnya perbedaan absolut

biaya £ & D yang dikeluarkan di negara-negara berkembang dwandzngkan_f__'___._ :

dengan negara-negara ma;u

. - Berdasarkan pertimbangan di atas, dan mengingat bahwa dalam R & D -
dikenal efek *momentum”’, di mana R & D hanya efektif dalam skala besar,
dapatlah kita simpulkan bahwa tidaklah mungkin untuk mengeiar Ecetmggalan
kita "di b1da~;g teknologi dengan cara mengembangkan sendiri teknologi -di
bidang-bidang terteniu. Karena itu amatlah penting bagi kita untuk mening-
katkan alih ieknologi dari negara-negara maju ke negara klta Pada akhirnya
tugas mset harus dapat dxkembangkan d; Indonema 3uga :

Aspek teknoiog1 ini adaiah aspek vang paling kompleks dalam proses in-
dustrialisasi. Adalah wajar bahwa negara-negara maju lebih berminat untuk
- menjual hasil produksinya ke negara kita, daripada menerima royaltzes ciarl
proses pembuatan hasxl produks: di Indones;a . R B :

Dalam ahh teknoiog: ker;asama antara pemermiah dan p:hak swasta amai
penting. Pihak swasta dalam hal meningkatkan ketrampilan untuk mengalih-
kan teknologi-tersebut, sedangkan ‘pemerintah ‘berusaha dalam pengaturan
undang-undang manufakiuring vang memungkinkan proses tersebut terjadi
secara konsisten dan lancar. Istilah "’proteksi” di sini hendaknya dikaitkan
dengan: biaya alih teknologi dan bukan semata—maia terhadap usaha
pemasaran produk akhlr di dalam negen :

High Cost Economy

Kita semua menyadari, bahwa oleh terbatasnya kemampuan ekonomi dan
keuangan negara, masih terdapat hambatan-hambatan bagi perkembangan in-
dustrialisasi 'di Indonesia. Sebagai contoh dapat dikemukakan antara lain,
langkanya modal di dalam negeri, tingginya harga tanah, belum sempurnanya
sarana-sarana umum dan sebagainya. Sungguhpun kita mengetahui, bahwa
upah buruh di negara kita tergolong cukup rendah, namun perlu diperhatikan
bahwa kaitan antara upah buruh dan biaya produksi terletak pada nilai output
dari buruh yang bersangkutan. Dengan perkataan lain, efisiensi tenaga kerja

kita memerlukan penelitian vang seksama uniok studi perbandingan apakah
110l Faroourasm vame ramcial ) mmermrm Erldm don® v e snom e o] o e A
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Dalam usaha untuk meringankan biaya produksi masih dapat ditempuh

dengan menghilangkan berbagai unsur biaya, seperti di bidang perpajakan,

‘transpor dan lain sebagainya, sehingga dapat meningkatkan daya saing pr0~

duksz khususnya bagi produksi untuk ekspor.

'KESIMPULAN

Berdasarkan uraian kami di atas, kami telah sampai kepada kesxmpulan

sebagai berikui:

1.

Industrialisasi bukan saja bertujuan ekonomis, tetapi juga politis, perta-
hanan dan sosial. Namun demikian, norma-norma efisiensi dalam produk-
si, pembiayaan, pemasaran dan tepaga kerja harus tetap memegang
peranan penting dalam industrialisasi.

Indusirialisasi merupakan proyek nasional yang sangat besar vang t}dak
hanya melibatkan pihak pemerintah akan tetapi juga pihak swasta.

. Strategi industrialisasi adalah untuk membuat produk-produk vang dahu-
~ lunya diimpor dan untuk memperoleh devisa dengan mengeksporaya.

Peranan swasta di bidang industri sangat besar. Dari tahun 1971 ke tahun
1980, peranan indusiri manufaktur dalam GDP telah mengalami pening-

- katan dari 8,8% pada tahun 1371 menjadi 14,32% pada tahun 1980.
. Untuk menciptakan iklim investasi dalam industri yang mantap, peme-

rintah perlu menentukan batas-batas yang lebih jelas mengenai sektor-
sektor mana yang merupakan bidang usaha pemerintah, koperasi dan
swasta. Di samping itu perlu dijaga konsistensi dalam peraturan-peraturan
dan kebijaksanaan pemerintah. Begitu pula diharapkan adanya bimbingan
dan follow-up dari pihak pemerintah dalam rangka mencapai program full-
manufacturing. Akhirnya diharapkan adanya pusat informasi bagi calon-
calon investor untuk memberikan kesempatan lebih luas lagi kepada para
penguszha dan menghindarkan terjadinya pemborosan modal akibat inves-
tasi yang salah arah.

Pemerintah dan pihak swasta keduanya harus dapat berkomunikasi untuk
mencoba memperkecil biaya produksi.

. Akhirnya pemerintah hendaknya memberikan dorongan kepada pihak

swasta untuk pada saatnya mengembangkan R & D sebagai tulang pung-
gung industrialisasi.




